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1.1. Latar Belakang
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kelimpahan ikan demersal yang
tertangkap di perairan Sungai Maro serta mengetahui keragaman dan keseragaman ikan pada fasa
bulan yang berbeda (new moon dan full moon) pada musim peralihan I. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April — Mei 2019 di Sungai Maro. Sebanyak 98 ekor yang tertangkap yang terbagi pada
fase bulan gelap sebanyak 45 ekor dan 53ekor diperoleh pada fase bulan terang dengan
menggunakan jaring insang percobaan dari berbagai ukuran mata jaring. Dari hasil tangkapan
diperoleh 14 spesies ikan dari 14 genus terkoleksi. Keanekaragaman jenis ikan demersal pada fase
bulan gelap dan terang termasuk dalam kategori rendah. Tingkat keseragaman jenis pada fase bulan
gelap termasuk dalam kategori tidak merata, pada fase bulan terang termasuk kategori kurang
seragam. Hasil CCA menunjukkan parameter fisik-kimia perairan berpengaruh terhadap sebaran
ikan demersal pada stasiun dan fase bulan yang berbeda.

Abstract. This study aims to determine the species composition and abundance of demersal fish
caught on the Maro River and to know the diversity and uniformity of fish in different moon phases
(new moon and full moon) in the transition season 1.This research was conducted in April - May
2019 on the Maro River. A total of 98 individuals caught in the dark moon phase were 45 and 53
were obtained in the full moon phase using experimental gill nets of various size. From the catch, 14
fish species from 14 genera were collected.The diversity of demersal fish in the new and full moon
phases is in the low category. The level of uniformity in the new moon phase is included in the
uneven category, in the full moon phase including less uniform categories. CCA results show the
physical-chemical parameters of the waters affect the distribution of demersal fish at different
stations and moon phases.

yang panjang dan sempit, menyerupai saluran.
Sungai merupakan sumber utama air tawar ke

Sungai Maro merupakan salah satu dari tiga
sungai terbesar yang melintasi wilayah Kabupaten
Merauke dan menjadi salah satu daerah
penangkapan ikan oleh masyarakat setempat.
Seperti yang diketahui Sungai berperan bagi
kehidupan biota air dan juga bagi kebutuhan
hidup manusia (Samuel & Adji, 2007), seperti
tempat penangkapan ikan konsumsi maupun ikan
hias, benih dan induk bagi usaha akuakultur serta
sebagai tempat usaha budidaya (Sumawidjaya,
1982 dalam Samuel & Adji, 2007). Sungai Maro
sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut
menjadikannya sebagai daerah estuari yang sangat
luas. Kebanyakan daerah estuari memiliki bentuk

estuari, yang bercampur dengan air laut karena
proses pasang surut (Zhen-Gang Ji, 2008). Kondisi
muara Sungai Maro yang memiliki karakteristik
estuari sehingga adanya interaksi yang menarik
komposisi dan sebaran spesies ikan yang beragam.
Sebagai wilayah perairan yang memiliki
sumberdaya ikan yang kaya seperti yang
dilaporkan oleh Sugianti & Satria (2007) 19 jenis
ikan yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Warsa et.al (2007) mengungkapkan potensi Sungai
Maro sebagai sumber plasma nutfah bagi jenis
ikan asli Papua yang memiliki nilai ekonomis
penting. Terdapat 19 jenis ikan yang belum
dimanfaatkan secara optimal yang tertangkap
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dibagian hulu Sungai Maro yaitu arwana Irian
(Sclerophages jardinii), kurikil atau kakap batu
(Datnicides sp.), tulang (Megalops sp.), tung
(Apogon sp.), kaca (Parambasis sp.), saku
(Stronggylura kreffti), sembilang (Toundanus sp.),
sumpit (Toxotes sp.), mujair (Oreochromis
mossambicus), gastor (Channa sp.), duri (Arius
latirostris), kakap kembang (Glossamia apton),
mata bulan (Thryssa scratcleyi), nila (Oreochromis
niloticus), udang putih (Macrobranchium sp.),
bulanak (Valamugil sp.), kakap rawa (Lates
carcarifer), gete-gete besar (Apogon wichmani), dan
cherax biru (Cheraxa Ibertisi) (Sugianti dan
Satria,2007).

Salah satu kelompok jenis ikan yang hadir
di Sungai Maro adalah jenis ikan demersal yang
merupakan ikan yang hidup di dasar perairan.
Mahiswara (2004) menjelaskan ikan demersal yang
mendiami wilayah paparan atau perairan dekat
pantai memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi dibandingkan dengan ikan pelagis.
Beberapa jenis ikan demersal yang memiliki nilai
ekonomis penting yang hadir di Sungai Maro dan

menjadi spesies target oleh nelayan yaitu kakap
putih (Lates calcalifer), gulamah (Nibea soldado)

dan  kuro  (Eleutheronema  tetradactylum).
Penangkapan ikan oleh nelayan sangat
dipengaruhi oleh musim, perairan Indonesia

sendiri dipengaruhi oleh angin muson didasarkan
pada fenomena tersebut maka Wyrtki, (1961)
membagi musim di Indonesia menjadi empat
yaitu musim timur (Juni-Agustus), musim
peralihan II (September-November), musim barat
(Desember-Febuari), dan musim peraihan I (Maret
—-Mei). Selain musim, Kuparinen et al. (2009)
menjelaskan siklus bulan umumnya diyakini
mempengaruhi tangkapan ikan melalui perubahan
perilaku dan pergerakan ikan, mencari makan,
distribusi vertikal dan daya tangkap dari beberapa
ikan laut dan air tawar. Untuk itu penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  komposisi,
keanekaragaman dan keterkaitan parameter fisik-
kimia perairan Sungai Maro dengan kehadiran
jenis-jenis ikan demersal pada fase bulan yang
berbeda selama musim Peralihan I.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

II. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bulan
April — Mei 2018 berdasarkan fase bulan terang
gelap pada musim peralihan I di Sungai Maro,
Kabupaten Merauke Provinsi Papua. Penentuan
stasiun penelitian dipilih berdasarkan metode
acak sistematik (systematic random sampling) yang

didasarkan pada pengamatan kondisi lokasi
stasiun penelitian. Terdapat empat stasiun
penelitian yaitu stasiun I berada pada bagian
muara Sungai Maro; stasiun II berada di sekitar
pelabuhan utama; stasiun III di daerah yang tidak
ada pemukiman; stasiun IV di sekitar Pelabuhan
Kelapa Lima.
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2.2. Pengambilan Sampel

Penelitian ini dimulai dengan pra-penelitia
berupa survei awal mengamati kondisi estuari
Sungai Maro. Pengambilan sampel parameter
oseanografi (suhu, salinitas, arus, pH air, oksigen
terlarut, nitrat, fosfat, BOD, BOT dan kedalaman
sungai) dan sampel ikan demersal dilakukan
dengan menggunakan jaring insang hanyut (drift
gillnet). Sampling ikan dilakukan dua kali dalam
sebulan berdasarkan fase bulan gelap (new moon)
dan fase bulan terang (full moon) selama musim
peralihan I. Sampel yang ditperoleh disortir dan
dimasukkan ke dalam cool box wuntuk
diidentifikasi diLaboratorium MSP Fakultas
Pertanian, Universitas Musamus Merauke. Sampel
ikan yang terkoleksi diidentifikasi menggunakan
beberapa literature seperti Allen (1999), Allen &
Robertson (1994), Berra (2007), Nelson et al.,(2016)
dan www.fishbase org.

2.3. Analisis Data
Analisis data menggunakan beberapa
analisis ekologi indeks keanekaragaman jenis

Shannon-Wienner (Khouw,2009) dan indeks
keseragaman (E) (Setyobudiandi, et.al.,.2009).
Analisis  keterkaitan parameter fisik-kimia

perairan Sungai Maro dengan kehadiran jenis-
jenis ikan di Sungai Maro menggunakan
Canonical Corespodence  Analysis (CCA)

menggunakan software PAST
Statistic) V3.16 (Hammer et al.,2001).

(Paleotogical

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Komposisi Jenis dan Kelimpahan Ikan
Demersal

Hasil penelitian diperoleh 14 jenis ikan
demersal (Tabel 1), lima jenis tertangkap pada fase
bulan gelap sebaliknya pada fase bulan terang
diperoleh seluruh jenis ikan yang tertangkap
selama musim peralihan I. Berdasarkan hasil
tangkapan diperoleh stasiun I memiliki hasil
tangkapan tertinggi baik pada fase bulan gelap
sebanyak 34 ekor dan fase bulan terang sebanyak
35 ekor (Gambar 2), hal ini disebabkan stasiun I
merupakan daerah muara yang merupakan daerah
migrasi ikan dari laut yang terbawa oleh proses
pasang surut. Daerah muara merupakan daerah
penagkapan yang memiliki keragaman jenis yang
tinggi seperti yang dilaporkan oleh Fatah et al.,,
(2006) di muara Sungai Sembilang diperoleh 37
jenis ikan; 43340 ekor yang terbagi ke dalam 131
jenis ikan demersal yang ditangkap di muara
Sungai Mahakam (Suyatna et.al, 2010); muara
Sungai Musi diperoleh 438 ekor yang terbagi
dalam 32 jenis ikan (Ridho dan Patriono, 2017) dan
1.826 ekor yang terbagi dalam103 jenis ikan yang
tertangkap di Sungai Cimanuk (Tamubolon et.al,
2018).

Tabel 1. Kehadiran jenis ikan demersal pada fase bulan yang berbeda di Sungai Maro

) Bulan Gelap Bulan Terang
Jenis Nama Umum/Lokal (New Moon) (Full Moon)
Eleutheronema tetradactylum Kuro + +
Nibea soldado Gulama + +
Kurtus gulliveri Kaca + +
Arius leptaspis Baung/ Duri Putih + +
Cinetodus fragotto Baung/Duri Merah +
Rhinomugil corsula Belanak/Bulanak - +
Cynoglossus abbreviates Lidah - +
Marlyna meraukensis Buntal + +
Megalops cyprinoides Mata Bulan - +
Scatophagus sp Bambit - +
Aetomylaeus caeruleofasciatus  Pari Burung - +
Cociella crocodilus Ikan Pasir - +
Lates calcaliver Kakap Putih - +
Oreochromis mossambicus Mujair - +

*Ket : + = ditemukan; - = tidak ditemukan

Hasil tangkapan berdasarkan fase bulan
menunjukan tangkapan tertinggi (Gambar 2) dan
variasi komposisi jenis ikan terbanyak (Tabel 1)

diperoleh pada fase bulan terang dibandingkan
pada fase bulan gelap. Yonvitner et.al., (2009)
menjelaskan perubahan hasil tangkapan menurut
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fase bulan dapat menjadi indikator musim
penangkapan oleh nelayan. Lebih lanjut, Reis-
Filho et.al.(2010) menjelaskan jumlah individu
dan jumlah spesies ikan secara signifikan lebih
tinggi pada bulan terang (full moon).

Komposisi jenis ikan yang tertangkap pada
fasa bulan yang berbeda diperoleh jenis Kurtus

guliveri, Eleutheronema tetradactylum dan Arius

leptaspis memiliki persentase tertinggi pada fase
bulan gelap (new moon) masing-masing sebesar
60%, 20% dan 16%. E.tetradactylum dan
A.leptaspis atau yang umumnya disebut ikan kuro
dan ikan duri oleh masyarakat lokal merupakan
dua jenis ikan demersal yang memiliki nilai
ekonomis. Nasution (2009) menjelaskan
E.tetradactylum merupakan jenis ikan yang
memiliki peranan penting dalam perikanan muara
sungai karena merupakan salah satu spesies target

oleh nelayan. Kehadiran jenis ini pada daerah
muara sungai dipengaruhi oleh beberapa
indikator ekologi baik fisik maupun hayati dalam
menentukan keberadaannya dan pengaruh musim
pemijahan E.tetradactylum pada bulan Maret -
September  (Santoso, 2009; Tirtadanu &
Chodrijah,2018) sehingga kehadirannya cukup
tinggi pada musim peralihan I. A.leptaspis juga
merupakan jenis ikan yang banyak tertangkap
pada saat fase bulan terang merupakan salah satu
jenis dari family Ariidae yang banyak dijumpai di
estuari dan mangrove dan bersifat euryhaline,
terkait dengan kebiasaan hidup di lingkungan laut
dan air payau serta bersifat demersal
amphidromous (Redjeki, 2013). Jenis ikan dari
family Ariidae dikenal secara umum sebagai jenis
lele estuari yang sangat kuat.
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Gambar 3. Komposisi hasil jenis ikan demersal pada fase bulan yang berbeda
(a. Fase bulan gelap (newmoon); b. Fase bulan terang (fullmoon)

Presentase tertinggi pada fase bulan terang
(full moon) seperti halnya pada fase bulan gelap
diperoleh dari jenis Kurtus gulliveri sebesar 33%,
merupakan jenis ikan yang unik karena ikan

jantan menjaga telur dengan mengaitkan massa
telur pada tanduk kecil atau supraoccipital pada
bagian kepalanya (Berra & Neira,2003; Berra et al.,
2004) yang disebut dengan “forehead brooding”
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(Balon, 1979 dalam Berra et. al.2007). Tingginya
presentase komposisi K.gulliveri yang oleh
masyarakat lokal disebut dengan ikan kaca
dipengaruhi oleh musim dan pasang surut air dan
kondisi lingkungan sungai yang berhubungan erat
dengan musim pemijahan (Berra, 2003; Berra et.
al.,2007; Berra et. al.,2016; Berra et. al.,2017). Ono &
Addison (2009) menjelaskan siklus bulan sangat
penting dalam kegiatan penangkapan ikan karena
berhubungan dengan siklus pasang surut yang
memiliki hubungan kuat dengan aktivitas ikan
mencari makan dan perilaku lainnya merupakan
salah satu faktor dalam kegiatan penangkapan
ikan. Perubahan hasil tangkapan menurut fase
bulan dijelaskan oleh Yonvitner et.al.,(2009) dapat
menjadi indikator musim penangkapan oleh
nelayan. Hasil survey dan wawancara dengan
masyarakat lokal, jenis ikan kaca (Kurtus gulliveri)
merupakan salah satu jenis ikan yang sangat
disukai oleh masyarakat lokal, hal ini dapat
dijumpai pada pasar lokal Kota Merauke pada
bulan Maret - Mei. Hal ini sesuai dengan
penelitian Eisemberg & Berra (2016) melaporkan
K.gulliveri juga jenis ikan yang menjadi komoditi
ikan komersial oleh penduduk lokal di Kota
Kikori, PNG yang terletak pada bagian selatan
Pulau Papua.

3.2. Keragaman dan Keseragaman
Keanekaragaman jenis ikan yang disajiakn

pada Gambar 4, menunjukan pada fase bulan

gelap berkisar antara 0 — 1,127 dengan rata-rata

indeks keanekaragaman 0,441 dan pada fase
bulan terang kisaran keanekaragaman jenis ikan
demersal berkisar antara 0 — 2,31 dengan rata-rata
indeks keanekaragaman 1,163 menunjukan tingkat
keragaman jenis ikan demersal pada kedua fase
bulan selama musim peralihan I termasuk dalam
kategori rendah. Hal ini sesuai dengan Michell
(1995), yang mengelompokkan indeks
keanekaragaman menjadi 3, yaitu apabila nilai H'
< 1,5, maka tingkat keanekaragaman rendah; bila
nilai 1,5 < H' < 3,5, maka tingkat keanekaragaman
sedang; dan bila nilai H' > 3,5, maka tingkat
Wahyuni & Zakaria
(2018), menjelaskan tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman tergantung oleh variasi jumlah
individu tiap spesies yang berhasil
ditangkap. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Sriwidodo et al., (2013) bahwa semakin kecil
jumlah spesies ikan dan variasi jumlah individu
tiap spesies maka tingkat keanekaragaman ikan
dalam suatu ekosistem perairan juga akan semakin
kecil, tetapi semakin besar jumlah spesies ikan
dan variasi jumlah individu tiap spesies maka
tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu
ekosistem perairan akan semakin besar. Informasi
tentang indeks keanekaragaman hayati ikan dapat
merupakan salah satu unsur penunjang bagi upaya
pengelolaan dan pemanfaatan yang berlanjut dari
kekayaan keanekaragaman hayati tersebut
(Badrudin et al. 2003) khususnya sumberdaya ikan
demersal.
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Gambar 4. Indeks keanekaragaman dan keseragaman ikan demersal pada fase bulan yang berbeda

selama musim peralihan I

Nilai keseragaman jenis ikan demersal yang
diperoleh pada fase bulan gelap berkisar antara 0 -
0,355 dengan rata-rata keseragaman untuk semua
stasiun sebesar 0,169. Pada fasa bulan terang
diperoleh kisaran nialai keseragaman jenis ikan

demersal anatar 0 - 0,828 dengan rata-rata nilai
keseragaman sebesar 0,511 (Gambar 4).
Berdasarkan nilai rata-rata keseragaman jenis ikan
demersal berdasarkan fase bulan menurut Pielou
(1977) dalam Hidayat & Nurulludin (2017)
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dikelompokan menjadi 4 yaitu: 0,00 - 0,25, tingkat
keseragaman tidak merata; 0,26 - 0,50, kurang
seragam; 0,51 - 0,75; cukup seragam; 0,76 - 0,95;
hampir seragam; 0,96 1,00, seragam; maka
keseragaman jenis ikan demersal pada fase bulan
gelap termasuk dalam kategori keseragaman jenis
ikan demesal tidak merata dan pada fase bulan
terang menggambarkan sifat penyebaran jenis
ikan demersal diantara jenisnya kurang seragam.
Nilai keseragaman jenis ikan lebih rendah
menunjukkan penggunaan alat tangkap selektif
(Keskin and Unsal, 1998 in Hossain et. al.,2017),
kondisi ini sesuai dengan keadaan penangkapan
ikan demersal oleh nelayan setempat tanpa adanya
selektifitas alat tangkap. Kegiatan penangkapan
pada Sungai Maro juga dipengaruhi oleh musim,
kondisi pasang surut yang berhubungan langsung
dengan periode fase bulan. Bezzara et.al.(2012)
menjelaskan hubungan fase bulan terkait kondisi
pasang surut dimana gaya tarik bulan dan
matahari selama bulan gelap (new moon) dan
terang (full moon), menghasilkan kondisi pasang
yang sangat tinggi dan surut yang sangat rendah,
hal ini sesuai dengan hasil tangkapan di Sungai
Maro dimana distribusi ikan pada Sungai Maro
dipengaruhi oleh kondisi pasang surut yang secara
langsung berhubungan dengan fase bulan. Selain
aktivitas penangkapan ikan, Sungai Maro sebagai
salah satu daerah migrasi berbagai jenis ikan baik
dari laut maupun perairan tawar, kegiatan
pembukaan lahan disekitar sungai dan sebagai
jalur transportasi menjadi salah satu penyebab
menurunnya keseragaman jenis ikan demersal.

3.3. Parameter Perairan Sungai Maro

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Sungai Maro diperoleh rerata
salinitas selama musim peralihan I berkisar antara
13 - 19%0 (Tabel 2) termasuk kedalam perairan
payau yang memiliki salinitas rendah akibat
adanya percampuran air laut dan air tawar.
Sebaran salinitas juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti curah hujan dan sirkulasi air
(Effendy,2003; Nonjti,2007). Septiani et. al.,(2014)
menjelaskan salinitas mempunyai pengaruh
penting pada sistem ekologi laut dan
mempengaruhi distribusi biota akuatik sangat erat
hubungannya dengan salinitas karena organisme
yang dapat bertahan dengan perubahan salinitas
yang besar yang disebut euryhaline. Beberapa
contoh jenis ikan demersal yang bersifat
euryhaline yang ditemukan di Sungai Maro seperti
jenis ikan demersal kakap putih (L.calcalifer), kuro

(E.etradactylum), gulama (Nibea soldado), ikan
duri (A.leptaspis dan Cinetodus fragotto) dan
belanak (Rhinomugil corsula) yang ditemukan
selama penelitian. Pengukuran suhu Sungai Maro
berkisar antara 27 - 29°C, tergolong baik dan sangat
mendukung pertumbuhan pada ikan (Ridho &
Patriono,2017; Wahyuni dan Zakaria,2018). Suhu
perairan sangat dipengaruhi oleh penetrasi cahaya
matahari terhadap kolom air, ketinggian geografis,
penutupan pohon (kanopi) dari vegetasi yang
hidup disekitarnya, dan perbedaan waktu
pengukuran (Odum,1996; Suriadarma,2011;
Schaduw,2018) hal ini juga berpengaruh pada
prairan Sungai Maro yang merupakan daerah
estuari dimana suhu perairan juga dipengauhi
oleh proses pasang surut. Schaduw (2018)
menjelaskan bahwa suhu merupakan salah satu
faktor eksternal yang paling mudah untuk diteliti
dan ditentukan dan aktivitas metabolisme serta
penyebaran organisme air banyak dipengaruhi
oleh suhu air.

Pola arus pada perairan muara pada
umumnya dibangkitkan oleh tiga gaya dasar yang
bekerja sekaligus yaitu pasang surut, angina dan
aliran sungai itu sendiri. Arus laut dipengaruhi
oleh banyak faktor di antaranya adalah angin
muson suhu permukaan laut yang selalu berubah-
ubah (Cahya et. al,2016), sebaliknya arus yang
terjadi di sungai dipengaruhi oleh proses pasang
surut. Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan
arus selama penelitian berkisar antara 0,14 -
0,19m/s (Tabel 2). Arus merupakan salah satu
parameter fisika yang sangat penting dalam
lingkungan laut dan berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung terhadap lingkungan laut
dan biota yang hidup didalamnya, termasuk
menentukan pola migrasi ikan (Wibisono,2005).

Pelepasan material padatan tersuspensi
menuju lautan yang paling sering dijumpai adalah
melalui muara sungai (Subardjo et. al.,2018).
Tingginya padatan tersuspensi dalam kolom air
menyebabkan tingkat kekeruhan di sungai.
Berdasarkan nilai tingkat kekeruhan selama
penelitian tingkat kekeruhan perairan berkisar
antara 26,18 — 43,44 NTU (Tabel 2). Tingginya nilai
kekeruhan di badan air Sungai Maro disebabkan
substrat dasar perairan berupa lumpur dan
masukan dari daratan serta pengaruh arus pasang
surut. Peningkatan kekeruhan disebabkan oleh
adanya bahan atau padatan total organik dan
anorganik yang tersuspensi dan terlarut seperi
partikel tanah atau lumpur yang tidak segera
mengendap (Effendi,2003; Irwan et. al,2017).
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Derajat keasaman (pH) suatu perairan
mencirikan keseimbangan antara asam dan basa
dalam air (Saeni,1989). Hasil pengukuran di
Sungai Maro menunjukkan kisaran antara 7,2 -7,3
(Tabel 2). Kisaran pH tersebut termasuk dalam
kategori ideal wuntuk kelangsungan hidup
organisme akuatik, sebagaimana Effendi (2003)

menyatakan biota akuatik menyukai perairan
dengan kadar derajat keasaman antara 7-8,5.
Perairan Sungai Maro juga termasuk dalam
kategori perairan produktif berdasarkan kisaran
nilai derajat keasaman perairan menurut Pratami
et. al., (2018) berkisar antara 6 — 8,5.

Tabel 2. Rerata parameter fisik-kimia perairan Sungai Maro di tiap stasiun

Variabel Parameter Fisik-Kimia Perairan

SHCAFIS SN NN TSI

Stasiun Kedala Suh Kekeruh

man  Salinita u Arus an Fosfat Nitrat DO BOD BOT

(m) s%) (C) (m/s) pH (NTU) (mg/) (mgl) (mgl) (mg/) (mg/)

I 7 19 27 0,19 73 43,44 0,034 0,0485 5,695 1,1 34,76

II 8,3 18 29 0,14 7,2 32,53 0,0195 0,0505 5,835 1,145 36,34
III 13,7 15 29 0,15 73 59,5 0,0285 0,0675 5,835 1,05 32,864
IV 8,3 13 29 0,14 7,3 26,18 0,0185 0,047 5,85 1,11 38,552

Kandungan oksigen terlarut merupakan pada Sungai Maro berkisar antara 0,047 -

salah satu indikator untuk menentukan kualitas
perairan (Salmin, 2005). Kandungan oksigen
terlarut (DO) dalam perairan sungai selama
penelitian yang ditunjukan pada Tabel 2 berkisar
antara 5,695 -5,85mg/l, berdasarkan baku mutu
Kep-Men LH No. 51 Th. 2004 kandungan oksigen
terlarut di Sungai Maro sesuai untuk kehidupan
biota perairan. Kandungan DO, dibutuhkan oleh
semua jasad hidup untuk respirasi, dan proses
metabolisme atau—pertulcaran—zat, yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan (Amri et. al.,2018). Kelarutan
oksigen mempengaruhi kehidupan organisme di
suatu perairan, karena oksigen terlarut disuatu
perairan merupakan faktor pembatas
(Khairul,2017). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Effendi (2003) kandungan DO berfluktuasi secara
harian dan musiman  tergantung pada
pencampuran (mixing) dan pergerakan (turbulence)
massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi, dan
limbah yang masuk ke badan air.

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat
dimanfaatkan oleh tumbuhan dan merupakan
unsur yang esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi
dan alga, sehingga unsur ini menjadi faktor
pembatas bagi tumbuhan dan alga akuatik serta

0,0675mg/l selama musim peralihan I (Tabel 2).
Ditinjau dari kadar nitrat yang merupakan salah
satu indikator kesuburan, maka perairan Sungai
Maro tergolong rendah yang berarti sangat sedikit
polutan sama seperti penelitian Warman (2015) di
Sungai Lais dengan kadar nitrat rata-rata sebesar
0,03 mg/L menunjukkan masih sedikitnya
kegiatan masyarakat sekitar sungai baik pertanian,
peternakan maupun aktiftas sehari-hari. Nitrogen
merupakan bagian dari unsur nutrien yang
diperlukan dalam proses fotosintesis yang di serap
dalam bentuk nitrat (NO3) kemudian dirubah
menjadi protein dan selanjutnya menjadi sumber
makanan ikan-ikan di estuaria (Supriadi,2001).
Nitrat umumnya merupakan bentuk utama
nitrogen anorganik dalam air laut dan merupakan
nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman,algae
dan fitoplankton yang pembentukannya sangat
tergantung pada adanya oksigen dalam proses
oksidasi oleh bakteri nitrobacter yang bertugas
mengubah nitrit menjadi nitrat secara aerob
(Valiela, 1995; Warman,2015; Meriana et.al.,2016).
Berdasarkan nilai baku mutu Kep-Men LH No. 51
Th. 2004 kandungan nitrat dan fosfat pada
perairan Sungai Maro sangat tinggi hal ini
disebabkan tingginya kandungan sedimentasi

sangat mempengaruhi produktifitas perairan yang terbawa oleh arus pada aliran sungai yang
(Schaduw,2018). Berdasarkan hasil analisis air memiliki partikel-partikel tersuspensi yang
Sungai Maro, kandungan fosfat perairan yang berasal dari daratan maupun dari vegetasi

diperoleh berkisar antara 0,0185 - 0,034 mg/L
(Tabel 2) termasuk dalam kategori kesuburan
perairan sedang, yang memiliki kadar fosfat total
0,021 - 0,05 mg/L (Effendi,2003). Kandungan nitrat

mangrove yang tumbuh subur disisi badan sungai.
Hal ini didukung pernyataan Supriyantini et al.,
(2017) dan Kahirul,(2017) yang menjelaskan

perairan yang terdapat vegetasi mangrove
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menunjang kesuburan perairan yang melimpah
unsur haranya, selain itu tingginya kandungan
nitrat dan fosfat berarti adanya sumber pasokan
limpasan yang tinggi yang terbawa aliran sungai
dan begitu pula sebaliknya yang pada akhirnya
semua sumber limpasan nitrat dan fosfat tersebut
terakumulasi di daerah muara sungai.

BOD adalah jumlah oksigen terlarut yang
dibutuhkan oleh bakteri pengurai untuk
menguraikan bahan pencemar organik dalam air
(Ali et al.,2013) dan berdasarkan hasil penelitian
kandungan BOD perairan Sungai Maro berkisar
1,05 - 1,145mg/l (Tabel 2) menunjukkan kondisi
perairan masih alami, sesuai dengan penjelasan
Mitra and Zaman (2016) yang menyatakan sungai
alami memiliki nilai BOD 5 hari di bawah 1 mg/l,
dan sungai yang tercemar sedang memiliki nilai
BOD dalam kisaran 2-8 mg/l. Konsentrasi BOD
yang tinggi di suatu perairan mengakibatkan
konsentrasi DO menurun yang artinya perairan
tersebut kekurangan oksigen dan dapat menjadi
indikasi adanya pencemaran bahan organik
(Supriyantini et. al.,2017). BOD berkaitan dengan
penggunaan oksigen oleh mikroba aerob dalam
mendekomposisi bahan organik. Effendi (2003)
menjelaskan bahan organik yang dikomposisi
oleh mikroba aerob merupakan hasil pembusukan
tumbuhan hewan yang telah mati atau hasil
buangan dari limbah domestik dan industri.

Nilai bahan organik total (BOT) perairan
Sungai Maro selama musim peralihan I berkisar
antara 32,864 - 38,552 mg/l (Tabel 2). Nilai
kandungan bahan organik total yang tinggi terkait

dengan akumulasi bahan organik yang banyak
terikat dengan partikel sedimen yang halus dan
banyak mengalir pada lapisan permukaan (Putri
et.al.2014), hal ini didukung dengan tingginya
sedimentasi pada aliran Sungai Maro didukung
dengan kuatnya aliran arus pasang surut. Bahan-
organik total secara alamiah berasal dari perairan
itu sendiri melalui proses-proses penguraian
pelapukan  ataupun dekomposisi tumbuh-
tumbuhan, sisa-sisa organisme mati dan buangan
limbah baik limbah daratan seperti domestik,
industri, pertanian, dan limbah peternakan
ataupun sisa pakan yang dengan adanya bakteri
terurai menjadi zat hara (Ulqodry et al., 2010
dalam Kristiawan et. al.,2014). Sari et. al.,(2014)
menyatakan bahan organik merupakan salah satu
indikator kesuburan lingkungan baik di darat
maupun di laut, dalam jumlah tertentu akan
berguna bagi perairan, tetapi apabila jumlah yang
masuk melebihi daya dukung perairan maka akan
mengganggu perairan itu sendiri

3.4. Keterkaitan Jenis Ikan Demersal dengan
Parameter Fisik-Kimia Perairan

Hasil analisis CCA (Canoconical
Corespondence Analysis) memperlihatkan dua
sumbu utama keterkaitan sebaran jenis ikan
demersal pada fase bulan gelap (new moon)
dengan gradien lingkungannya menjelaskan
sebaran data pada sumbu 1 sebesar 76,51% dan
sumbu 2 sebesar 21,49% (Gambar 4) yang terbagi
menjadi tiga kelompok.

157 Salinitas (%)

@n (NTU)

trat (ma/l)

Axis 2 : 21.49%

Hume

Amz

Axis 1:7851%

Gambar 4.
tangkapan tiap

Hasil analisis CCA wuntuk sebaran jenis ikan demersal dan jumlah
jenis dengan gradient lingkungan yang mencirikannya

pada fase bulan gelap (new moon) (Sumbu 1 dan 2)
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Kelompok I terdiri dari stasiun 1 pada fase
bulan gelap (new moon) ditemukan jenis ikan
demersal dari spesies  Arius leptaspi, Nibea
soldado dan  Marlyna  meraukensis yang
kehadirannya dicirikan dengan kecepatan arus,
kandungan fosfat, tingkat kekeruhan, BOD dan
salinitas. Kelompok II kehadiran spesies
E.tetradactylum hadir pada stasiun 2 & 3 yang
dicirikan dengan parameter nitrat, kandungan
oksigen terlarut perairan, kedalaman sungai dan
suhu. Kelompok II pada fase bulan gelap
diperoleh dari stasiun 4 dengan kehadiran jenis
Kurtus guliveri dengan penciri parameter pH air
dan BOT.

Hasil CCA pada fase bulan terang (full
moon) yang dijelaskan melalui dua sumbu
menjelaskan sebaran data pada sumbu 1 sebesar

57,53% dan sumbu 2 sebesar 31,32% (Gambar 5)
yang terbagi kedalam tiga kelompok. Kelompok I
ditandai dengan kehadiran ikan demersal dari
jenis K.guliveri pada stasiun 2 dan 4 yang
dicirikan dengan variable parameter suhu dan
kandungan oksigen terlarut dalam perairan.
Kelompok II diperoleh jenis Megalops
cyprinoides, Cinedotus fragotto dan L.calcalifer
yang dicirikan dengan parameter tingkat
kedalaman perairan, nitrat, tingkat kekeruhan dan
pH Kelompok III kehadiran jenis
E.tetradactylum, Nibea soldado, A.leptaspis, R.
corsula, Cynoglossus abbreviates, Marlyna
meraukensis, Scatophagus sp, Aetomylaeus
caeruleofasciatus, Cociella  crocodilus dan
Oreochromis mossambicus yang di cirikan dengan
parameter fosfat, arus, salinitas, BOT dan BOT.

air.

0 (mg/1)

(%) 05

Axis 21 31.32%

|

FM2

f T - :
-20 -15 -10 05

Arus (m/s)

Fostat (mg/l)

FM3

Axis 1:57.53%

Gambar 5. Hasil analisis CCA untuk sebaran jenis ikan demersal dan jumlah
tangkapan tiap jenis dengan gradient lingkungan yang mencirikannya
pada fase bulan terang (full moon) (Sumbu 1 dan 2)

Melimpahnya jenis-jenis ikan yang hadir
pada stasiun 1 saat fase bulan terang disebabkan
stasiun 1 merupakan yang
dipengaruhi massa air laut maupun air tawar
akibat proses pasang surut menyebabkan
distribusi ikan baik dari laut maupun dari
perairan tawar banyak ditemukan pada daerah ini
dan area ini sangat unik yang ditengarai oleh
fluktuasi salinitas sepanjang hari (Tampubolon et.
al.,2018). Baran (2000) menjelaskan kekayaan jenis
ikan pada perairan muara tergantung pada
kombinasi faktor hidrologis (dominasi air laut
atau air tawar). Lebih lanjut, Reis-Filho et.al.,(2010)
menjelaskan jumlah spesies, individu, kekayaan
dan keanekaragaman secara signifikan lebih tinggi
pada bulan purnama daripada di bulan perbani.
Kehadiran jenis-jenis ikan demersal pada Sungai

daerah muara

Maro selama penelitian juga dipengaruhi oleh
musim yang secara langsung berpengaruh
terhadap kondisi lingkungan dan sebaran ikan
pada stasiun penelitian hal ini dijelaskan oleh
Reddy (1993) dalam Karuwal & Bagafih (2016)
bahwa ikan bereaksi secara langsung terhadap
perubahan lingkungan yang dipengaruhi oleh
kecepatan arus dengan cara mengarahkan dirinya
secara langsung pada arus dan umumnya gerakan
ikan selalu mengikuti arah menuju arus. Arus
yang terjadi pada Sungai Maro adalah arus akibat
proses pasang surut yang dapat mendistribusikan
parameter fisik-kimia perairan dalam badan
sungai dan jenis-jenis ikan demersal, hal ini sesuai
dengan pernyataan Ono & Addison (2009) bahwa
siklus bulan berhubungan dengan siklus bulan
pasang surut yang memiliki hubungan kuat
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dengan pencarian makanan oleh ikan ataupun
perilaku lainnya.

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan

fase bulan berbeda selama musim peraliahan I

tahun 2018 di Sungai Maro dapat dibuat beberapa

kesimpulan:

1. Sebanyak 98 ekor yang tertangkap yang terbagi
pada fase bulan gelap sebanyak 45 ekor dan 53
ekor diperoleh pada fase bulan terang
diperoleh 14 spesies ikan dari 14 genus yang
terkoleksi.

2. Keanekaragaman jenis ikan demersal pada fase

kategori rendah dan tingkat keseragaman jenis
pada fase bulan gelap termasuk kategori tidak
merata, pada fase bulan terang termasuk
kategori kurang seragam.

3. Hasil CCA menunjukkan parameter fisik-kimia
perairan berpengaruh terhadap sebaran ikan
demersal pada stasiun dan fase bulan yang
berbeda.
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